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ABSTRAK 

Diare merupakan penyakit dimana feses berubah menjadi lembek atau cair yang biasanya terjadi 

paling sedikit 3x dalam 24 jam. Diare yang disebabkan oleh Escherichia coli merupakan salah satu 

mikroflora yang secara normal ada dalam saluran pencernaan manusia, menjadi patogen jika 

jumlah bakteri ini meningkat dalam saluran pencernaan. Pengobatan menggunaan antibiotik yang 

tidak rasional merupakan salah satu penyebab timbulnya resistensi dan efek samping. Penggunaan 

bahan alam dengan daun cabe jawa terdapat senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid dan 

saponin sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun cabe jawa (Piper retrofractum Vahl) terhadap Escherichia coli. Metode yang 

digunakan yaitu difusi sumuran pada media EMBA dengan seri konsentrasi 25%, 50%, 75%, 

100% dilakukan 3x pengulangan. Hasil identifikasi fitokimia ekstrak daun cabe jawa positif 

mengandung flavonoid, alkaloid dan saponin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun cabe 

jawa pada konsentrasi 25% dan 50% tidak terdapat zona bening, sedangkan pada konsentrasi 75% 

dan 100% terdapat hasil rata-rata diameter zona bening 2,49 mm dan 3,17 mm. Kesimpulan dari 

penelitian ini pada konsentrasi 25% dan 50% tidak ada aktivitas antibakteri dan pada konsentrasi 

75% dan 100% memiliki aktivitas antibakteri tergolong lemah.  

 

Kata kunci: Aktifitas Antibakteri, Daun Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl), Escherichia coli, 

Identifikasi Fitokimia.  

 
ABSTRACT 

Diarrhea is a disease where the feces turn to mushy and liquid that typically occurs least 3 times a 

day in 24 hours. Diarrhea caused by Escherichia coli is one of the microflora that normally exists 

in the human digestive tract, become a pathogen if quantity of these bacteria in the digestive tract 

increases. Treatment of irrational antibiotics is one the causes of resistance and the side effects 

increase.  The use of natural materials with Javanese piper leaf have secondary metabolite 

compounds of flavonoids, alkaloids and saponins as antibacterial. This research aimed to examine 

the antibacterial activity of Javanese piper (Piper retrofractum Vahl) leaf ethanol extract on 

Escherichia coli. The method used in this research is the diffusion method on EMBA media with a 

concentration series of 25%, 50%, 75%, and 100% with 3 times of repetition. The results of 

phytochemical identification, Javanese piper leaf positive compound secondary metabolites as 

flavonoids, alkaloids and saponins. The results showed that Javanese piper leaf at a concentration 

of 25% and 50% did not have clear zones, whereas at concentrations of 75% and 100% there are 

results of the average clear zone diameter of 2.49 mm and 3.17 mm. The conclusion of this 

research is that at a concentration of 25% and 50% there is no antibacterial activity and at 

concentrations of 75% and 100% have weak antibacterial activity. 

 

Keywords: Antibacterial Activity, Javanese Piper (Piper retrofractum Vahl) Leaf, Escherichia 

coli, Phytochemical Identification. 
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PENDAHULUAN 

      Diare adalah sebuah penyakit 

dimana tinja atau feses berubah 

menjadi lembek atau cair yang 

biasanya terjadi paling sedikit tiga 

kali dalam 24 jam. Pravalensi diare 

pada tahun 2017 penyakit diare di 

Jawa Timur mencapai 1.060.910 

dengan presentasi 57,0% kasus diare 

yang sudah ditangani (Kemenkes, 

2017). Diare yang disebabkan oleh 

Escherichia coli merupakan bagian 

dari mikroflora yang secara normal 

ada dalam saluran pencernaan 

manusia, menjadi patogen jika 

jumlah bakteri ini dalam saluran 

pencernaan meningkat (Kusuma, 

2010). 

      Upaya pengobatan penderita 

diare sebagian besar dengan terapi 

rehidrasi untuk mengganti cairan 

tubuh yang hilang akibat adanya 

dehidrasi serta obat anti diare untuk 

diare akut non infeksi dan penyakit 

diare yang disebabkan oleh berbagai 

jenis infeksi memerlukan tambahan 

terapi antibiotik (Pratiwi, 2017). 

Penggunaan antibiotik yang tidak 

rasional dapat menyebabkan 

resistensi dimana bakteri akan 

memberikan perlawanan terhadap 

kerja antibiotik. Oleh karena itu 

diperlukan alternatif selain antibiotik 

yang disebabkan oleh bakteri 

Escherichia coli pada penanganan 

diare menggunakan bahan alam. 

      Penggunaan yang berasal dari 

bahan alam diyakini dapat 

menimbulkan efek samping yang 

minimal dan efek terapeutik yang 

maksimal. Salah satu bahan alam 

yang bisa digunakan sebagai 

antimikroba adalah golongan 

pipericeae. Daun cabe jawa memiliki 

aktivitas antimikroba karena 

mengandung minyak atsiri (Evizal, 

2013), saponin, alkaloid dan 

flavonoid (Sari, 2013) sehingga 

mendorong untuk dilakukan 

penelitian tentang bagian tanaman 

yang dimanfaatkan berupa daun cabe 

jawa (Piper retrofractum Vahl) 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli. 

      Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri dari 

ekstrak daun cabe jawa (Piper 

retrofractum Vahl) menggunakan 

etanol 70% dengan seri konsentrasi 

25%, 50%, 75% dan 100% dengan 

media EMBA dan pengulangan 

sebanyak 3x dengan dibuat kontrol 

media dan kontrol bakteri. 
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METODE PENELITIAN 

      Penelitian ini dilakukan dengan 

metode ekperimental dalam 

laboratorium.  Metode yang 

digunakan untuk mengekstraksi 

kandungan kimia dalam daun cabe 

jawa adalah metode maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 70% 

kemudian dilakukan skrining 

fitokimia, selanjutnya pengujian 

aktivitas antibakteri dengan 

menggunakan metode difusi 

sumuran, tahapan akhir dengan 

pengumpulan data, menganalisis data 

dan membuat kesimpulan. 

Alat dan Bahan 

      Alat yang digunakan dalam 

pembuatan ekstraksi seperti : botol 

kaca gelap, lap dan tisu, water bath, 

rotary evaporasi, sudip, batang 

pengaduk, cawan porselin, penjepit 

kayu, gelas ukur, kertas saring, 

corong bucner, vacuum stage pump. 

Adapun alat yang digunakan dalam 

uji aktivitas anti bakteri  ini antara 

lain : sendok tanduk, kertas 

perkamen, neraca analitik, 

erlenmeyer, batang pengaduk, kaki 

tiga, api bunsen spirtus, asbes, kapas, 

kertas coklat, tali atau benang, cawan 

petri, beaker glass, gelas ukur, 

inkubator, jangka sorong, kawat ose, 

oven, tabung reaksi, rak tabung 

reaksi,  Laminar air flow, mikro 

pipet, autoklaf, blue tip, lemari 

pendingin, vortex, korek api, 

pembuat lubang sumuran, label, tisu 

dan lap. 

      Bahan yang digunakan pada 

pembuatan ekstrak daun cabe jawa 

seperti : simplisia daun cabe jawa, 

etanol 70%. Bahan yang digunakan 

pada uji aktivitas anti bakteri seperti : 

ekstrak daun cabe jawa, Bakteri 

Escherichia coli, media EMB (Eosin 

Methylene Blue), NaCl 0.9%, 

alkohol, aquadest steril 

Tahap Penelitian  

      Determinasi tanaman, Tanaman 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun cabe jawa (Piper 

retrofractum Vahl). Determinasi dan 

pembuatan simplisia dilaksanakan di 

Materia Medika Batu. 

      Pembuatan esktrak, Serbuk 

simplisia sebanyak 100 gram 

diektraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70% 

sebanyak 1000 ml dilakukan selama 

4 x 24 jam dengan pengadukan 

secara berkala. Ekstrak yang 

diperoleh kemudian diuapkan 

pelarutnya secara vakum 

menggunakan rotary evaporator 
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dengan suhu 50oC sampai berbentuk 

ekstrak kental. Apabila masih 

terdapat sisa pelarut maka ekstrak 

dikering anginkan dengan 

menggunakan waterbath.   

Kadar rendemen ekstrak (%) = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

bobot simplisia
 x 100% 

      Pembuatan Seri Konsentrasi, 

Ekstrak kental daun cabe jawa dibuat 

seri konsentrasi dengan 

menggunakan pelarut dimetil 

sulfoksida (DMSO). Setiap seri 

konsentrasi dibuat dengan 

menambahkan pelarut DMSO ke 

dalam beberapa gram ekstrak kental 

daun cabai jawa, sampai volumenya 

2 mL. Jumlah ekstrak yang 

digunakan dalam penelitian 

ditunjukkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah ekstrak yang digunakan 

dalam pembuatan seri konsentrasi 

Konsentrasi 

ekstrak  

b/v 

Berat 

ekstrak 

etanol daun 

cabe jawa 

DMSO  

25% 0,5 g ad 2 mL 

50% 1 g ad 2 mL 

75% 1,5 g ad 2 mL 

100% 2 g ad 2 mL 

       

Pembuatan Media, Media agar 

dibuat dengan melarutkan EMBA 12 

gram ke dalam 300 mL aquadest. 

Dipanaskan hingga mendidih dan 

diaduk agar tidak menggumpal. 

Disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 1210 C dengan tekanan 1 atm 

selama 15 menit. Media yang sudah 

disterilisasi dituang ke dalam tabung 

reaksi sebanyak 5 mL untuk dibuat 

agar miring dan digunakan untuk 

peremajaan bakteri.  

      Peremajaan Bakteri, Bakteri 

E.coli murni dibiakkan dalam agar 

miring yang telah disiapkan 

kemudian diinkubasi pada suhu 

optimum 37oC selama 18-24 jam. 

Pembuatan suspensi bakteri dengan 

mengambil kultur yang 

diinokulasikan pada media miring 

dimasukkan pada NaCl lalu diaduk 

hingga homogen dan kekeruhan dari 

suspensi diukur dengan 

spektrofotometri UV sesuai dengan 

panjang gelombang 580 nm dan 

diperoleh nilai transmittan 25% yang 

setara dengan jumlah sel 1,0 x 108 

cfu/mL. 

      Uji Aktivitas Antibakteri, 

Suspensi bakteri sebanyak 1 mL 

dituang pada cawan petri dengan 

media EMBA 15 mL, membuat 

sumuran dengan diameter ± 8 mm 

lalu diisi dengan ekstrak etanol daun 

cabe jawa dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, 100%, Diinkubasi selama 

1x 24 jam pada incubator lalu diukur 

diameter zona bening yang 

terbentuk. 
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HASIL PENELITIAN 

      Hasil determinasi menunjukkan 

bahwa daun yang diteliti merupakan 

Piper retrofractum Vahl. Dari proses 

ekstraksi metode maserasi dihasilkan 

ekstrak etanol kental berwarna hijau 

kecokelatan sebanyak 33,1084 gram 

dengan rendemen 33,108%. Hasil uji 

identifikasi menunjukkan bahwa 

bakteri uji merupakan benar bahwa 

bakteri Escherichia coli dengan 

kriteria berwarna hijau metalik ketika 

tumbuh pada media EMB Agar, dan 

selanjutnya dilakukan uji pewarnaan 

gram yang dilihat dengan mikroskop 

terlihat bakteri berwarna merah 

karena termasuk bakteri gram negatif 

dan berbentuk batang pendek 

(coccobasil). 

     
Gambar 1. E. coli pada EMBA dan 

hasil pewarnaan 

Tabel 1. Hasil Uji Identifikasi Fitokimia 

Senyawa Hasil 

Alkaloid Pereaksi 

Dragendroff 

merah 

bata 

Pereaksi Mayer Putih 

Pereaksi 

Wagner 

Kuning 

kecoklatan 

Flavonoi

d 

Etanol + serbuk 

Mg + HCl 

Larutan 

kuning 

jingga 

Saponin Air hangat Busa 

stabil 

      Hasil pengujian aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun cabe 

jawa ditunjukkan dengan adanya 

diameter zona bening terhadap 

bakteri uji. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa 

ekstrak etanol daun cabe jawa 

mempunyai aktivitas antibakteri 

lemah terhadap E. coli. 

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Cabe Jawa (Piper 

retrofractum Vahl) Terhadap Escherichia 

coli 

Perlakuan Rata-

rata (mm) 

Aktivitas 

Antibakteri 

25% 0 - 

50% 0 - 

75% 2,49 Lemah 

100% 3,17 Lemah 

 

PEMBAHASAN 

      Dalam penelitian ini, dipilih daun 

cabe jawa sebagai zat aktif karena 

berdasarkan penelitian terhadap daun 

cabe jawa memiliki aktivitas 

antimikroba karena mengandung 

minyak atsiri (Evizal, 2013), 

saponin, alkaloid dan flavonoid (Sari, 

2013) oleh karena itu dilakukan 

penelitian terhadap daun cabe jawa 

terhadap E.coli. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan terbentuknya 

diameter zona hambat yang 

disebabkan adanya kandungan zat 

aktif dalam daun cabe jawa yang 
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bersifat antibakteri. Kandungan 

senyawa Flavonoid yang mempunyai 

kecenderungan untuk mengikat 

protein sehingga mengganggu proses 

metabolisme (Poelongan dkk, 2010). 

Mekanisme kerja dari Flavonoid 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri adalah dengan cara merusak 

permeabilitas dinding sel bakteri, 

mikrosom, dan lisosom sebagai hasil 

interaksi antara Flavonoid dengan 

DNA bakteri (Manoi dkk, 2009). 

Selain mengandung Favonoid, daun 

cabe jawa juga mengandung Saponin 

yang termasuk golongan Terpenoid 

yang dapat menghambat 

pertumbuhan atau mematikan bakteri 

dengan cara mengganggu proses 

terbentuknya dinding sel, dimana 

dinding sel tidak terbentuk atau 

terbentuk tetapi tidak sempurna 

(Utami, 2015). Senyawa Alkaloid 

juga dapat menganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri, sehingga lapisan dinding sel 

tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut 

(Aulya, 2012). 

      Perbedaan diameter zona bening 

yang terbentuk pada masing-masing 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 

100% dipengaruhi adanya faktor 

pengenceran yang berbeda-beda pada 

setiap konsentrasi yang dibuat, 

perbedaan volume ekstrak 

menyebabkan kandungan zat aktif 

yang terkandung di dalam setiap 

konsentrasi juga berbeda. Semakin 

besar konsentrasi maka akan semakin 

banyak kandungan zat aktif yang 

terkandung, sehingga kemampuan 

untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri E. coli akan semakin besar 

yang menyebabkan timbulnya 

diameter zona bening.  

KESIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa Identifikasi 

Fitokimia terdapat kandungan 

metabolit sekunder senyawa 

Alkaloid, Flavonoid dan Saponin. 

Hasil perbedaan yang bermakna 

antara diameter zona bening pada 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 

100% yang dilihat dari uji statistik 

One-Way Anova dan Kruskall-Wallis 

didapatkan nilai signifikan 

(p0,014<0,05). Konsentrasi 25% dan 

50% tidak terlihat zona bening 

sehingga tidak memiliki aktivitas 

antibakteri, sedangkan pada 

konsentrasi 75% dan 100% terdapat 

rata-rata diameter zona bening 2,49 

mm dan 3,17 mm yang dikategorikan 
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mempunyai aktivitas antibakteri 

lemah. 
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